73

BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manejememagsan jasa yang
khusus didalamnya terdapat bauran promosi. Objelelp@n yang menjadi
variabel bebas atandependent variable yang pertama yaitonass communication
yang terdiri dariadvertising, sales promotion, event/experience, dan public
relations kemudian objek penelitian yang menjadi variabekat ataudependent
variable yaitu keputusan menginap/keputusan pembelian. Padelitian ini,
objek yang dijadikan responden adalah tamu padalHRerdana Wisata. Oleh
karena itu akan diteliti programmass communication terhadap keputusan

menginap di Hotel Perdana Wisata Bandung.
3.2 Metode Penélitian

Menurut Sugiyono (2008:2), metode penelitian mekapacara ilmiah
yang digunakan untuk mendapatkan data dengan tupréentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan itu dilandasi oleh metode keilmuaelain itu, metode keilmuan
menurut Jujun dalam Sugiyono (2008:2) adalah Meteeitmuan merupakan
gabungan antar pendekatan rasional dan empirisieRatan rasional memberikan
kerangka berpikir yang koheren dan logis. Sedanggandekatan empiris
memberikan kerangka pengujian dalam memastikanu skelbenaran. Dengan
cara yang ilmiah itu, diharapkan data yang akaramhtkan adalah data yang

objektif, valid, dan reliabel. Objektif berarti org akan memberikan penafsiran
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yang sama, valid berarti adanya ketepatan antargatug terkumpul oleh peneliti
dengan data yang terjadi pada objek yang sesunggultan reliabel berarti

adanya ketetapan atau konsisten data yang didapavaktu ke waktu.
3.2.1 Jenis Pendlitian & Metode Pendlitian yang Digunakan

Berdasarkan variabel-variebel yang diteliti makaigepenelitian dari
penelitian ini adalah penelitian deskiftif dan ¥Y&atif, penelitian deskriftif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk membergambaran dari variabel
penelitian. Menurut Sugiyono (2003:11), dan mendikinund (2003:51), "Riset
deskriptif adalah riset yang dirancang untuk meaiian karakteristik suatu
populasi atau peristiwa”. Melalui jenis penelitideskriptif, maka dapat diperoleh
deskripsi mengenai programass communication yang diterapkan Hotel Perdana
Wisata dan dirasakan oleh tamu yang menginap dissghgan pandangan tamu
terhadap keterkaitan responden tersebut pada HRe#elana Wisata. Melalui
penelitian deskriftif, maka dapat digambarkan meagenass communication
pada Hotel Perdana Wisata Bandung, serta mengepaidsan menginap di hotel
tersebut. Dalam weilmultiply, disebutkan, “penelitian verifikatif adalah peneiliti
yang bertujuan untuk menguji kebenaran suatu fenaimd’enelitian verifikatif
yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti gldnasil penelitian sebelumnya
dengan tujuan menguji kebenaran suatu hipotesig yditakukan melalui
pengumpulan data di lapangan, oleh Arikunto (198&pm hal ini penelitian
verikatif bertujuan untuk mengetahui programass communication terhadap

keputusan menginap.
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Berdasarkan jenis penelitian, yaitu penelitiankdpsf dan verifikatif,
maka metode yang digunakan dalam penelitian inlahdaurvey explanatory,
dimana informasi dari sebagian populasi (sampelpomeden) mengenai
pelaksanaammass communication yang telah dijalankan oleh Hotel Perdana
Wisata serta gambaran keputusan untuk menginap tiikampulkan langsung
dari tempat kejadian secara empirik dengan tujuamkumengetahui pendapat
dari sebagian populasi atau sejumlah sampel yalalh téitentukan.Survey
explanatory adalah menurut Kerlingedalam Sugiyono (2006:7): Penelitian
survey adalah penelitian yang dilakukan pada pepbkesar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yaamgll dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, dhssi, dan hubungan-hubungan
antar variabel, sosiologis maupun psikologis.

Penelitian ini dilakukan hanya satu kali danadalkurun waktu kurang
dari satu tahun, informasi ini dikumpulkan langsuagi lapangan dengan tujuan
untuk mendapatkan informasi mengenai objek berkasarariabel-variabel yang
diteliti. maka metode penelitian yang diperguna&dalah metodeross sectional.
cross sectional adalah salah satu rancangan, riset yang terdiripgsagumpulan
iformasi mengenai sampel tertentu dari elemen @gouianya satu kalCross
sectional method adalah metode penelitian yang mempelajari objeaddturun

waktu tertentu (tidak berkesinambungan dalam jampgkgang).
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yait@anabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas merupakan variabel stimultau variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupaiaiabel yang faktornya
diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh penelitituk menentukan hubungannya
dengan suatu gejala yang diobservasi. Variabekaeradalah variabel yang
memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan aengriabel bebas. Serta
merupakan variabel yang faktornya diamati dan diukatuk menentukan
pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas.

Menurut Asep Hermawan (2006:53), yang dimaksud aengariabel
bebas dan variabel terikat yaitu: "Variabel beb@sdependent variabel)
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel @eslecara positif maupun
negatif. Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas”.

Variabel bebas dan variabel terikat yang ditedglanjutnya dijelaskan
sebagai berikut:

1. Variabelmass communication (X1), advertising (X1.1), sales promotion
(X1.2), event/experience (X1.3), danpublic relations(X1.4).

2. Variabel Keputusan menginap disebut sebagai vdriabekat (Y),
meliputi pengenalan masalah kebutuhan, pencaritormasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian dan perilaku pasoabelian.

Skala pengukuran yang digunakan yaitu skaflarid ordinally interval

scales. SkalaHybrid ini merupakan gabungan antara skala interval ddmal
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yang pada dasarnya skala Interval merupakan skeilg gnemiliki nilai dengan

jarak sama, sedangkan skala ordinal diasumsikanpakan skala yang memberi

arti prioritas atau peringkat yang memiliki karaldgk jarak yang diasumsikan

sehingga peneliti dapat melakukan beberapa jemiisanstatistik yang memiliki

tingkatannya lebih tinggi. Jadi, responden dapanbezi jawaban, baik jawaban

yang positif sampai dengan jawaban yang negatifin§ga persepsi yang muncul

dari masing-masing responden berbeda terhadap yalay diberikan. Berikut

Tabel 3.1 Operasional Variabel yang lebih rinci.

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel Sub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No lte
Variabel/dime
nsi
Tingkat daya tarik | Hybrid- Ordinally- | 111.1.1
interval
Tingkat Hybrid- Ordinally- | 11.1.2
Website Kemudahan interval
mendapatkan 1.1.3
informasi
Tingat  kejelasar| Hybrid- Ordinally-
penyampaian interval
Segala bentuk informasi
presentasi nonpribadi Tingkat kemudahan | Hybrid- Ordinally- | 111.1.4
barang, jasa oleh Radio Pemahaman interval
sponsor tertentu yang informasi
dibayar yang berguna Tingkat Kejelasan Hybrid- Ordinally- | 111.1.5
Advertising untuk menyebarkan informasi interval
Mass X1.1 pesag untuk Tingkat Frekuensi Hybrid- Ordinally- | 111.1.6
Commnication g}zgr:r?sgiumnerek atad pemberian informasi interval
(X1) untuk mendidik orang Tingkat daya tarik| Hybrid- Ordinally- | 111.1.10
(Kotler & Keller brosur interval
259 Brochures Tingkat Kemudahar) Hybrid- Ordinally- | 111.1.11
memperoleh brosur | interval
Tingkat Pemahaman Hybl’ld- Ordinally— 1.1.12
isi brosur interval
11.1.13
Promosi penjualan | Potongan Tingkat Ketepatary Hybrid- Ordinally-
terdiri dari insentif | Harga besar / kecilnyg interval
Sales jangka pendek potongan harga , .
promotion untuk mendorong Tingkat Daya tarik _Hybrld- Ordinally- | 111.1.14
pembelian produk potongan harga | interval
atau jasa mencakup
berbagai alat
komunikasi dan

m
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promosi yang
didisain khusus
untuk merangsang
tanggapan pasar.
(Kotler, Bowen, &
Makens 2006:218)
Tingkat ketepatan Hybrid- Ordinally- | 111.1.15
besar / kecilnya interval
Diskon diskon tambahan
Tambahan Tingkat daya tarik | Hybrid- Ordinally- | 111.1.16
diskon tambahan interval
Tingkat daya tarik Hybrid- Ordinally- | 111.1.17
Reward pemberiarreward interval
(Pemberian Tingkat frekuensi Hybrid- Ordinally- | 111.1.18
Hadiah) pemberianeward interval
Tingkat frekuensi Hybrid- Ordinally- | 111.1.19
Merupakan sarana diadakannyavent interval
untuk menjadikan Tingkat ketepatan _Hybrid- Ordinally- | 111.1.20
bagian momen Event sasararevent interval .
Event spesial dan lebit Tingkat daya tarik | Hybrid- Ordinally- | 111.1.21
I[Experience | relevan  personal ShE interval
X.1.3 hidup konsumer Tingkat frekuensi Hybrid- Ordinally- | 111.1.22
(Kotler & menjadi sponsor interval
Armstrong, Sjong‘]orship Tingkat daya tarik Hybrld- Ordinally- | 111.1.23
2008:17) sponsor ingoet™ |
Mass Tingkat manfaat dar Hybrid- Ordinally- | 111.1.24
Communication sponsor interval
(X1)
Tingkat Daya tarik | Hybrid- Ordinally- | 111.1.25
publikasi interval
Publication Tingkat frekuensi | Hybrid- Ordinally- | 111.1.26
dilakukannya interval
publikasi Hybrid- Ordinally-
Hubungan masya_tr_ak._st Tingkat kejelasan interval 11.1.27
Public mencakup berbai jenis informasi publikasi
Relation program yang Tingkat ketepatan | Hybrid- Ordinally- | 111.1.28
dirancang uqtuk News media yang interval
X14 mempromosikan dan digunakan
jengkomgRikasikan Tingkat kejelasan | Hybrid- Ordinally- | 111.1.29
serta melindungi citra informasi Thatia interval
perusahaan. (Soleh
SEeQTaLgons:17) Tingkat mengetahui| Hybrid- Ordinally- | 111.1.30
Media ldentity identitas media interval
Tingkat penampilan | Hybrid- Ordinally- | 111.1.31
identitas media interval
Tingkat daya tarik Hybrid- Ordinally- | 111.1.32
identitas media interval
Public Service Tingkat frekuensi Hybrid- Ordinally- | 111.1.33
Activity melakukampublic interval
service activity 11.1.34
Tingkat daya tarik | Hybrid- Ordinally-
melakukarpublic interval 11.1.35
service activity
Tingkat manfaat Hybrid- Ordinally-
dilakukannyapublic | interval
service activity
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Keputusan
Pembelian

(Y)

Keputusan

pembelian adalal
suatu keputusa
yang dilakukan

konsumen yang
dipengaruhi  oleh
kebudayaan, kelal

sosial, keluargal
dan referensi yan

akan  membentul

suatu sikap pad
diri individu
kemudian
melakukan

pembelian (Buchar
Alma, 2008:63)

Pemilihan
produk

Tingkat
Keberagaman jeni
kamar

Tingkat kualitas
kamar (kebersihan
interior,dll)

Tingat kelengkapari
(fasilitas,  kamar,
dll)

Hybrid-
5 interval

Hybrid-
| interval

Hybrid-
interval

Ordinally-

Ordinally-

Ordinally-

V.1

V.2

V.3

Pemilihan
Merek

Tingkat citra merek
hotel

Tingkat pengalaman
terhadap merek hote

Hybrid-
interval
Hybrid-
| interval

Ordinally-

Ordinally-

V.4

V.5

Pemilihan
saluran
n pembelian
R

Tingkat pemesanal
kamar denganwalk
in

Tingkat pemesanal
kamar melalui
telepon

Tingkat pemesanal
kamar melaluiravel
agent

Tingkat pemesanal
kamar berdasarkal
lokasi hotel

n Hybrid-
interval

h Hybrid-
interval

h Hybrid-
interval

h Hybrid-
H interval

Ordinally-

Ordinally-

Ordinally-

Ordinally-

IV.6

V.7

V.8

V.9

J

A \Waktu
pembelian

Tingkat pemesanal
kamar pada saat ha
libur / hari besar
Tingkat pemesanal
kamar pada sag
melakukan bisnis
Tingkat pemesanal
kamar berdasarka
waktu luang

n Hybrid-
riinterval

n Hybrid-
t interval

h Hybrid-
H interval

Ordinally-

Ordinally-

Ordinally-

IV.10

V.11

V.12

Jumlah
pembelian

Tingkat  frekuensi
menginap

Tingkat pembelian
berdasarkan kamg
yang dipesan
Tingkat pembelian
berdasarkan  harg
kamar

Hybrid-
interval
Hybrid-
rinterval

Hybrid-
pinterval

Ordinally-

Ordinally-

Ordinally-

V.13

V.14

V.15

Metode
pembayaran

Tingkat kemudahar
pembayaran

Tingkat
keberagaman jeni

Hybrid-
interval
Hybrid-
5 interval

pembayaran

Ordinally-

Ordinally-

V.16

V.17
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3.2.3 Sumber Data & Pengumpulan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data diperSigiarsimi Arikunto
(2006:129). Data dalam penelitian ini dapat dibedaknenjadi dua yaitu data
sekunder dan data primer. Data sekunder adalahydaig diperoeh dari hasil
penelitian langsung atau  terlibat langsung dengaenggunakan tekhnik
pengumpulan data tertentu, Husain (2002:64). Marsakaran (2006:60), “Data
primer mengacu pada informasi yang diperoleh dagan pertama oleh peneliti
yang berkaitan dengan variabel keputusan pembelian”

Menurut Asep Hermawan (2006:168) data sekundeabd&btruktur data
historis mengenai variabel-variabel yang telah wuofigulkan dan dihimpun
sebelumnya oleh pihak lain”. Sumber data sekundaiah sumber data penelitian
di- mana subjeknya tidak berhubungan langsung denggk penelitian tetapi
membantu dan dapat memberikan informasi untuk babemelitian. Dalam
melakukan penelitian ini yang termasuk ke dalamimmdata sekunder adalah
artikel, literatur, dan beberapa situs internet gyaada hubungannya dengan
penelitian ini.

Sumber data primer merupakan sumber data di maaaydag diinginkan
dapat diperoleh secara langsung dari subjek yargubengan langsung dengan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumi&ta primer adalah seluruh
data yang diperoleh dari kuesioner yang disebakieggrada sejumlah responden

yang sesuai dengan target sasaran dan dianggapkinesghiruh populasi data
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penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekurtden data primer yang

selanjutnya diterangkan pada Tabel 3.2 berikut ini

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
Digunakan Untuk Tujuan
No Jenisdata JenisData | Sumber Data Penelitian
T-1 T-2 T-3
1. Profil Perusahaan Sekunder Hotel Perdana\/ N
Wisata
2. Jumlah Wisatawan Sekunder Dinas
mancanegara dan wisatawan Pariwisata N N
nusantara Kota
Bandung
3. Tingkat Hunian Hotel Bintang | Sekunder Dinas
3 Pariwisata N N
Kota
Bandung
3. Tanggapan tamu mengenai | Primer Tamu Hotel
Mass communication melalui Perdana
advettising, sales promotion, Wisata \ \
event/experience, danpublic
relation Hotel Perdana Wisata|
4. Tanggapan tamu mengenai | Primer Tamu Hotel
pelaksanaan keputusan Perdana N ] N
menginap di Hotel Perdana Wisata
Wisata

3.2.3.2 Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data merupakan suatu cara yangndkgn untuk

memperoleh data. Pengumpulan data diperlukan umierkguji anggapan dasar
dan hipotesis. Pada suatu penelitian, data merapadayang paling penting hal
tersebut disebabkan karena data merupakan gambaramariabel yang diteliti

serta berfungsi membentuk hipotesis. Oleh karemdénar tidaknya data akan
sangat menentukan mutu hasil penelitian. Sedandkamar tidaknya data
tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpdiaa. Instrumen yang baik

harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu dalidreliabel.
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Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka tegsemigumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini menurut Soemaain Muhidin (2006:32)
adalah sebagai berikut:

1. Wawancaradilakukan dengan berkomunikasi langsung dengaakpdlari
Hotel Perdana Wisata yatu dengdwarketing Manager dan HRD
bersangkutan untuk memperoleh data mengenai pmdiusahaan,
pelanggan sasaran, program pemasaran khusossgaommunication.

2. Studi literatur yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajani,buk
makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh infornyasig berhubungan
dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkdigagan masalah dan
variabel yang diteliti yang terdiri dari promosi npgalan dan proses
keputusan untuk menginap.

3. Observasi, dilakukan dengan mengamati objek yargjudya secara
langsung yang juga berhubungan dengan masalahdysatity khususnya
mengenamass communication di Hotel Perdana Wisata.

4. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperaigiar pertanyaan
tertulis untuk diberikan kepada responden ataubdiselengan tamu.
Responden dapat bisa langsung memilih alternatdlj@n yang dianggap
paling tepat. Dalam kuesioner ini penulis mengerkaka beberapa
pertanyaan yang mencerminkan pengukuran indikadoialel X mass
communication, dan variabel Y yaitu mengenai keputusan menginap.
Koesioner ini ditujukan kepada pelanggan atau tyang menginap di

Hotel Perdana Wisata.
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TABEL 3.3
TEKNIK PENGUMPULAN DAN SUMBER DATA DIKAITKAN DENGAN
TUJUAN PENELITIAN

. Digunakan Untuk Tujuan Penelitian
No Jenis data Sumber Data T-1 T T3
1 Wawancara Pihak HRD dan Manajer Hatel N N
Perdana Wisata Bandung
2. | Studi Literatur Media mass communication . ] N
serta keputusan menginap.
3. Observasi Aktifitas  pelaksanaanmass
communication serta keputusah \
menginap
4. Kuesioner Tamu Hotel Perdana Wisata N N N
Bandung

3.24 Populas, Sampel, dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populas

Menurut Sugiyono (2006:72), bahwa populasi adaldayah generalisasi
yang terdir atas objek dan subjek yang mempunyé&aitis dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipela kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi berkaitan dengan selurldmieok orang, peristiwa,
atau benda yang menjadi pusat perhatian penetiikutiteliti (Asep Hermawan,
2006:143). Uma Sukaran (2006:121), "Populasi jugkah sekedar jumlah yang
ada pada objek atau subjek tertentu, tetapi melgaluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki objek atau subjek itu”.

Penentuan populasi yang dilakukan sebagai langkath haruslah secara
jelas mengenai populasi yang menjadi populasi aagaenelitiannya yang biasa
disebut populasi sasaréarget population) yang sekaligus juga menjadi cakupan
kesimpulan penelitian. Jadi dalam sebuah hasil lpeme yang ditarik
kesimpulannya, maka menurut etika penelitian keslaerptersebut hanya berlaku

untuk populasi sasaran yang telah ditentukan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah tingkanian Hotel Perdana
Wisata Bandung. Berikut Tabel 3.4 yang memberika@tetangan mengenai

jumlah tingkat hunian.

TABEL 34
POPULASI HOTEL PERDANA WISATA TAHUN 2009

Bulan Tingkat Hunian
Kamar
Januari 2084
Februari 2039
Maret 2566
April 2197
Mei 2568
Juni 2774
Juli 2737
Agustus 2129
September 1196
Oktober 2380
November 2222
Desember 2736
Jumlah Populasi 27592

Sumber : Perdana Wisata Hotel 2009

Populasi satu tahun pada tahun 2008 dalam penelitiaadalah tamu
Hotel sebanyak 27592 merupakan wisatawan nusasgaayang dimana tamu

tersebut adalah tamu menginap dan tamu yang hamyk mnelakukan bisnis.

3.24.2 Samped

Suharsimi Arikunto (2006:131), sampel adalah setvagatau wakil
populasi yang ditetliti yang diteiliti”. Dalam swa penelitian tidak mungkin
semua populasi dapat diteliti, maka itulah penaliperkenankan mengambil
sebagian dari objek populasi yang telah ditentuki@mgan catatan bagian yang

diambil tersebut cukup mempresentasikan yang lain®engambilan sebagian
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subyek dari populasi dinamakan sampel. Asep Hermd2@04:47) memberikan
penjelaan lebih lanjut mengenai pengertian samgiél Ysampel merupakan suatu
bagian dari sebuah populasi. Hal ini mencakup sejumanggota yang dipilih dari
populasi. Dengan demikian, sebagian elemen darulpspmerupakan sampel.
Dengan mengambil sampel peneliti dapat mengemksinkmilan yang akan
digeneralisasikan terhadap populasi.

Dari beberapa definisi tersebut peneliti dapat neshamri sampel,
sehingga akan mampu menarik kesimpulan yang dagetetelisasikan terhadap
populasi penelitian. Sampel dalam penelitian inalakd sebagian dari populsi
penelitian, yaitu sebagian tamu Hotel Perdana \&iBanhdung. Agar memperoleh
sampel yang representatif dari data populasi yaagmaka sampel penelitian ini

dengan menggunakan rumus Slovin berikut ini :

N
N e\
1+ Ne
Dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran Populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahampséyang dapat ditolerir

(0.1)

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dawlgsi penelitian yang
sebagian tamu dari Hotel Perdana Wisata Banduaglah sampel yang diambil

dalam penelitian ini sebesar 100 sampel.
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N
n=s———
1+ Ne?

n= 28584
1+28548(0.1)

n=299.79 = 100

3.2.4.3 Teknik Penarikan Samped

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampaituk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam panelgehingga dapat
diperoleh nilai karakteristik perkiraan, Sugiyon2006:91). Teknik penarikan
sampel dapat dibedakan menjadi dua yaitu sampélapiitas dan sampel non
probabilitas. Sampel probabilitas setiap elemenu atenggota populasinya
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagangel sedangkan sampel non
probabilitas setiap elemen atau anggota populasidg& memiliki peluang yang
sama untuk terpilih sebagai sampel. Pemilihan shbegwsifat subyektif.

Dalam penelitian ini teknik yang diambil adalalkri& sample random
sampling karena teknik ini digunakan dengan mengambil pgyutang diteliti
dianggap homogen. Tamu hotel yang datang memanigedeeieda ssesuai
dengan cara reservasi yang dilakukan oleh tamsandiri, walaupun demikian
hotel menganggap semua tamu itu sama hanya mp&Etuesanannnya saja yang
berbeda. Teknik sampling jersanple random sampling ini peneliti memberikan
hak yang sama kepada setiap subjek untuk mempetekdmpatan dipilh untuk

menjadi sampel.
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3.25 Pengujian Validitasdan Reliabilitas
3.2.5.1 Pengujian Validitas

Data mempunyai kedudukan paling tinggi di dalamtwsuaenelitian,
karena data merupakan pengambaran variabel yamdjtidiserta berfungsi
sebagai pembentuk hipotesis. Menurut Suharsinkufsto (2006:145), validitas
adalah suatu ukuan yang menunjukan tingkat kevaldilan kesahihan suatu
instrumen. Validitas adalah suatu ukuran yang mgkan kevalidan dari suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahimpuayai validitas yang
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang memiligiiditas rendabh.

Intrumen yang sahih memiliki validitas yan ting@intuk memperoleh
instrumen yang valid harus diperhatikan langkalykalm dalam penyusunan
instrumen, yaitu dengan memecah variabel menjadivauwibel dan indikator.
Apabila langkah tersebut dilakukan, maka dapat tdken bahwa instrumen
tersebut memilki validitas yang logis.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung keamal dari suatu
instrumen adalah rumus korelaBroduct Moment, yang dikemukakan oleh
Pearson sebagai berikut:

NY XY ~(F Xx3)
JNExz -y vz - vy)

Sumber : Kusmayadi (2004:342)

r=

Keterangan :

r Koefisien korelasi antara variabel X dan Yadwariabel yang dikolerasi

X

Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item
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Y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluiteim
X = Jumlah skor dalam distribusi X yang berskaidorid Ordinally interval
Y  =Jumlah skor dalam distribusi Yyang bersKdidorid Ordinally interval
YX? = Jumlah kuadrat masing-masing skor X
YY? = Jumlah kuadrat masing-masing skor Y

Keputusan pengujian validitas item instrumen, @dakbagai berikut:
Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikétung > rtabel
Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailké rhitung < rtabel

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah valditdari variabeimass
communication yang terdiri dariadvertising, sales promotion. event/experience,
dan public relation sebagai instrumen variabel X dan keputusan pearbeliau
keputusan menginap sebagai variabel Y. Besarnyéislere korelasi menurut
Suharsimi Arikunto (2006:267) adalah sebagai bériku

Tabel 3.5
Inter pretasi Besarnya Koefisien Kor elasi

Besarnya Nilai Interpretas

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,000 sampai dengan 0,600 Agak Rendah
Antara 0,299 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006:245)
Keputusan pengujian validitas item instrumen adakdiagai berikut :
1. Nilai r dibandingkan dengan hargadidengan dk = n-2 dan taraf signifikansi
o =0,05

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valkdhjihiung > fabel
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3. Item pertanyaan yang diteliti dinyatakan tidakd/jika fhiwung < fabel

4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyake3ponden dengan tingkat
signifikansi 5 % dan derajat kebebasan (dk) n-223P8), maka didapat nilai
laber S€DESAr 0,374.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunsdtware
komputer SPSSSatistical Product for Service Solution) 16.0 menunjukkan
bahwa item-item pertanyaan dalam kuesioner vali@éra hiung l€bih besar jika
dibandingkan dengarge yang bernilai 0,374, berikut tabel uji validitas

Perhitungan validitas item instrumen dengan bantG®SS 16.0 for
windows. Hasil perhitungan instrumen penelitian rperiihatkan bahwa semua

butir pertanyaan valid karena skor rhitung lebieargika dibandingkan rtabel.

TABEL. 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITASITEM PERTANYAAN
No. Item Pertanyaan t hitung | t tabel Ket.
) | Rayaianiuetsie 0727 | 0374 | Valid
Kemudahan mendapatkan informasi
2 | melaluiwebsite 0.867 0.374 Valid
Kejelasan penyampaian informasi
3 | website 0.853 0.374 Valid
Kemudahan Pemahaman informasi
melalui radio 0.848 0.374 Valid
Kejelasan informasi melalui radio 0.752 0.374 Valid
Frekuensi pemberian informasi melalui
6 | radio 0.691 0.374 Valid
Kejelasan dalam penyampaian melalui
7 | telepon 0.655 0.374 Valid
Kemudahan pemahaman gaya bahasa
8 [ melalui telepon 0.608 0.374 Valid
Ketepatan waktu penyampaian melalui
9 | telepon 0.689 0.374 Valid
10 | Daya tarik brosur 0816 | 0.374 | Valid
11 | Kemudahan memperoleh brosur 0.734 0.374 valid
12 | Pemahaman isi brosur 0.749 0.374 valid

Ketepatan besar / kecilnya potongan
13 | harga 0.573 0.374 Valid




No. Item Pertanyaan t hitung | t tabel Ket.
14 | Daya tarik potongan harga 0.57 0.374 valid
Ketepatan besar / kecilnya diskon
15 [ tambahan 0.743 0.374 Valid
16 | Daya tarik diskon tambahan 0.644 0.374 Valid
17 | Daya tarik pemberiareward 0.737 0.374 valid
18 Frekuensi pemberiareward 0.555 0.374 valid
19 Frekuensi diadakannysvent 0.711 0.374 valid
o0 | Ketepatan sasaran penyampageent 0.749 0.374 Valid
21 | Daya tarikevent 0.661 | 0.374 | Valid
2o | Frekuensi menjadi sponsor 0.871 0374 Valid
23 | PFya tqgiagpoRsor 0786 | 0374 |  Vvalid
24 Manfaat dilakukannya sponsor 0.648 0.374 Valid
g5 DRyEarik publikasi 0.738 | 0374 | Vald
26 | Frekuensi dilakukannya publikasi 0.689 0.374 valid
27| Kejelasan informasi publikasi 0.736 0.374 Valid
2g | Ketepatan media yang digunakan 0.787 0.374 valid
29 Kejelasan informasi media 0.822 0.374 Valid
Pengetahuan terhadap identitas media
30 | (bangunan, logo, brosur, dll) 0.728 0.374 Valid
Penampilan identitas media (bangunan
31 | logo, brosur, dll) 0.657 0.374 Valid
Daya tarik identitas media (bangunan,
32 | logo, brosur, dll) 0.619 0.374 Valid
Frekuensi melakukapublic service
33 | activty 0.807 0.374 Valid
Daya tarik melakukapublic service
34 | activity 0.783 0.374 Valid
Manfaat dilakukannyaublic service
35 | activity 0.688 0.374 Valid
36 Keberagaman jenis kamar 0.612 0.374 Valid
37 | Kualitas kamar (kebersihan, interior,dll) 0.566 0.374 valid
3g | Kelengkapan (fasilitas, kamar, dli) 0.568 0374 valid
39 | Keputusan menginap karena citra hotel 5 ggn 0.374 valid
40 Pengalaman terhadap merek hotel 0.676 0.374 Valid
41 | Pemesanan kamar dengaaik in 0514 0.374 valid
42 | Pemesanan kamar melalui telepon 0.604 0.374 valid
43 | Pemesanan kamar melaitavel agent 0.413 0.374 valid
Pemesanan kamar berdasarkan lokasi
44 | hotel 0.577 0.374 Valid
Pemesanan kamar pada saat hari libur
45 | hari besar 0.531 0.374 Valid

90
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No. Item Pertanyaan t hitung | t tabel Ket.
Pemesanan kamar pada saat melakukan

46 | bisnis 0.551 0.374 Valid
Pemesanan kamar berdasarkan waktu

47 | luang 0.759 0.374 Valid
Pembelian berdasarkan frekuensi

48 | menginap 0.723 0.374 Valid
Pembelian berdasarkan kamar yang

49 | dipesan 0.625 0.374 Valid

5o | Pembelian berdasarkan harga kamar 0.787 0.374 valid

-

Kemudahan pembayaran (tunai maupu

51 | kartu kredit) 0.566 0.374 Valid
Keberagaman jenis pembayaran (tuna|
52 | maupun kartu kredit 0.407 0.374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010
3.2.5.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menumjuokkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah bsuatu instrumerpalapat dipercarcaya untuk
digunakan sebagi alat pengumpan data. Suharsimkuito (2006:247),
reliabilitas menunjukan tingkat keterandalan tdrtedika suatu instrumen dapat
dipercaya maka data yang dihasilkan oleh instruteesebut dapat dipercaya.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur reltabiladalah teknilsplit

half dari Spearman Brown, yaitu:

— 2X r1/21/2

L
)

Keterangan:
ri1 = Reliabilitas instrumen

r1/21/2 = KorelasProduct Moment antara belahan pertama dan kedua
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Penelitan dengan menggunakan pengujiagearman Brown,
mengharuskan butir-butir instrumen dibelah menjadia kelompok, vyaitu
instrumen ganjil dan instrumen genap. Kemudian diata tiap kelompok disusun
sendiri dan kemudian skor total antara kelompokjigatan genap dicari
korelasinya (Suharsimi Arikunto, 2002:156).

Keputusan uji- reliabilitas instrumen berdasarkaeteRtuan sebagai
berikut:

r hitung > r tabel maka instrumen dikatakan reliabe
r hitung < r tabel maka instrumen dikatakan tideliabel.

Variabel yang memiliki nilai tertinggi adalah intet dengan nilai hitung

sedangkan variabel dengan nilai reliabilitas yaagertdah adalaleredibility

dengan nilai reliabilitas.

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No. Variabel I hitung I'tabel Ket.
(Alpha)
1 Mass Communication 0.970 0.374 Reliabel
2. Keputusan Menginap 0.905 0.374 Reliabel

3.2.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.2.6.1 Rancangan Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis anal{%js analisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatif ¢2) analisis kuantitatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistinalisis deskriptif

digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkaalists kuantitatif
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menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku varigbenelitian. Dengan

menggunakan kombinasi metode analisis tersebutt diiparoleh generalisasi
yang bersifat komprehensif. Metode analisis tersdbpat diperoleh generalisasi
yang bersifat komperhensif.

1. Analisis Deskriftif

Dalam analisis deskriptif variabel penelitian kitarus melihat tujuan
penelitiannya terlebih dahulu yang terdiri dari lesis deskriptif variabel x dan
analisis deskriptif variabel y. Dalam penelitiam peneliti menggunakan analisis
deskriptif model. Analisis Dalam mengembangkan ganaannya maka Hotel
Perdana Wisata memulai Deskriptif programass communication yang terdiri
dari advertising, sales promotion, event/experience, danpublic relations terhadap
keputusan menginap. Penelitian ini menggunakan issmadeskriptif untuk
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, antain:

* Analisis deskriptif variable X1.lafvertising )

Menurut kotler & keller (2009:538), segala bentukgentase nonpribadi
dan promosi gagasan, barang, jasa oleh sponsamtueyang dibayar yang
berguna untuk menyebarkan pesan entah untuk memnbangferensi merek atau
untuk mendidik orang.

* Analisis deskriptif variable X1.2éles promotion )

Menurut kotler, bowen, & makens (2006:218), Pronpmnjualan terdiri
dari insentif jangka pendek untuk mendorong perabelproduk atau jasa
mencakup berbagai alat komunikasi dan promosi ydidgain khusus untuk

merangsang tanggapan pasar.
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» Analisis deskriptif variable X1.3 yent/experience)

Menurut kotler & armstrong (2008:371), merupakarasa untuk menjadi

bagian momen spesial dan lebih relevan secaranmrdalam hidup konsumen.
* Analisis deskriptif variable X1.4o(blic relations)

Menurut soleh soemirat, (2006:17). Hubungan maggaranencakup
berbagai jenis program yang dirancang untuk memepstkan dan
mengkomunikasikan serta melindungi citra perusahaan

Variabel keputusan menginap yang diteliti terfokpada konsumen
tergugah untuk memutuskan memilih produk atauyasg ditawarkan.

2. Analisis Verifikatif

Analsis berikutnya dalam penelitian ini berupaliaisaverifkatif dimana
analisis data verifikatif dapat diakukan setelatadseluruh esponden terkumpul.
Kegiatan analisis data dalam penlitian ini dilakukdengan beberapa tahap
sebagai berikut :

1. Menyusun Data
Kegiatan seleksi data ditunjukan untuk mengecekrigdapan identitas
responden, kelengkapan data serta isi data yangpisdengan tujuan
penelitian.
2. Tabulasi Silang
- Memberi skor pasa setiap item
- Menjumlahkan skor pada setiap item

- Menyusun rangking pada setiap variable penelitian
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3. Menganalisis data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataadengenggunakan
rumus-rumus statistic, menginterpreasikan data atjperoleh auatu
kesimpulan.
4. Pengujian hipotesis
Proses pengujian hipotesis pada penelitian ini aédaldengan
menggunakan metode verifikatif maka dilakukan amaljalurpath (path
analysis).

Penelitian ini menggunakan angket kuesioner sébalgd penelitian,
angket tersebut disusun oleh penulis berdasarkaabeh yang diteliti, yaitu
untuk memberikan keterangan dan data mengenai péngass communication
terhadap keputusan menginap pada Hotel Perdandaa/fiaadung.

Data yang terkumpul dari angket kuesioner tersethiolah kembali agar
memperoleh hasil yang berguna, data tersebut didésigan kriteria sebagai
berikut :
1. Setiap Variabel yang dinilai diklasifikan ke @al lima alternatif jawaban,
dimana setiap pilihan terdiri dari tujuh kriterieos, sebagai berikut :

TABEL 3.8

SKOR ALTERNATIFJAWABAN ATASPERTANYAAN ANGKET
POSITIF & NEGATIF

Alternatif | Sangat Tinggi Agak Antara Agak rendah Sangat
Jawaban tinggi tinggi tinggi dan | rendah rendah
rendah sekali
Positif 7 6 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 6 7

Sumber : Modifikasi dari Uma Sekaran (2006:51)
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1. Pembobotan setiap jawaban menggunakan skélad ordinally interval
scale yang menggambarkan peringkat jawaban. Peringkatalgan
diberikan skor 1 sampai dengan 7.

2. Setiap peringkat jawaban mencerminkan penilaiangp@nng Hotel
Perdana Wisata Bandung yang mengunakan progiassicommunication
terhadap keputusan menginap.

3. Total skor = total variabel x skor jawaban

(DencityatL owerLimit ) - (DencityatUpperLimit )

SkorVariabel = — —
(AreaBelowU pperLimit ) - (AreaBelowl owerLimit)

3.2.6.2 Uji Hipotesis

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini atlalariabelindependent
atau penyebab yaitmass communication yang terdiri dariadvertising, sales
promotion, event/experience, dan public relation dan variabeldependent adalah
keputusan menginap yang dimana dalam penelitiandimji seberapa besar
pengaruh progranmass communication terhadap keputusan menginap di Hotel
Perdana Wisata Bandung.

Penelitian ini menggunakarhybrid ordinal interval seperti pada
operasionalisasi variabel. Dalam hal ini peneli@nggunakamath analysis yang
dapat dilakukan setelah seluruh data berskalavaitemaka data tidak perlu
diubah kedalam skala interval yang pada dasarnyskdéla ordinal yang dapat
dianalisis statistiknya yang tingkatannya lebihggin Berdasarkan hipotesis
konseptual terhadap hubungan antara variabel pianelisehingga hipotesis
tersebut digambarkan dalam sebuah paradigma seépeitiat pada Gambar 3.2

berikut ini :
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X1~ %

GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL ANTARA X;, DANY
DALAM ANALISISJALUR (PATH ANALYSIS)

Keterangan:

X, = Variabelmass communication

Y = Variabel keputusan menginap
£ = Epsilon ( variabel lain )

Struktur hubungan kausal di atas merupakan diagedmm yang hanya
terdiri dari sebuah sub struktur dan juga merupateuktur yang lengkap, yang

terdiri dari dua variabel penyebalX, mass communication dan sebuah variabel

akibat, yaitu keputusan menginap (Y). Bardasarkamlzran struktur variabel
tersebut, ada faktor lain yang mempengaruhi hubugegara variabel X dan Y
namun dalam penelitian ini faktor tersebut tidakedhatikan, oleh sebab itu
variabel-variabel lain yang mempengaruhi keputusaenginap selainmass
coomunication disebut variabel residu yang dilambangkan dengar{Epsilon
atau variabel sisa). Struktur hubungan antara X\daluji melalui analisis jalur
dengan hipotesis 1 berbunyi teapat pengaruh dignifi antara mass
communication (X;) yang terdiri dariadvertising (X1.1), sales promotion (X1 .2),
event/experience (X1 3), public relation (X1 4) terhadap keputusan menginap
Selanjutnya diagram hipotesis | di atas diterjenaahke dalam beberapa

sub hipotesis yang menyatakan pengaruh sub varnatiependent yang paling
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dominan terhadap variabel dependen. Lebih jelasiaymt dilihat pada Gambar

3.2 berikut ini :
X1.1 &
X1 X1.2 \
X1.3 >
/ v
X1.4 Y
GAMBAR 3.2

DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESISI

Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

/;(1.1 X12 X13 X1.4 \

1 r X1 X1.2 r X13X11 X1.4 X1.1
Ri- 1 r X13 X1.2 I X1.3X1.2
1 X1.4 X13

-

Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi

X11 Xi2 X13 X14
/C:-L.l.l.l Cii112 Ci113 Cl.l.D
R L Cio12 Ci213 Ci214
Ci312 Ci313
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Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

X11 X12 X13 X14
CoN SR
Pyx1.1 61-.1.1.1 Ci112 Ci113 Ci114 \ rYX1.1
C C C
1212 10213 1214 XL
Pyx1.2 Ciz12 Ci3a13
£ FYX1.3
Pyx1.3 \ Cia14 / VX4
\_ S \ X1 S

Hitung RY (X1.1, X1 X1.3X1.4) yaitu koefisien yang menytaan determinasi total
X11 X1z X13X14terhadap Y dengan menggunakan rumus :

ryxii
R?Y (X11, . X1.4) = [PYX11..PYX14]
rYX14

Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsungseéiep variable

Pengaruh Xterhadap Y :

Pengaruh (X1) terhadap (Y)
Pengaruh Langsung = PYX PYX11
Pengaruh tidak langsung melaluip(X=PYX;1 rX1.1X12 PYX12
Pengaruh tidak langsung melalui(X=PYX1 rX1.1X13 . PYX13

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X=PYXy1 . rX1.1X14 PYX14 +

Pengaruh Total (1) terhadap (Y) T ttterte e e e e aanas



Pengaruh (X) terhadap (Y)
Pengaruh Langsung = PYXPYX1.2
Pengaruh tidak langsung melaluiy(X=PYXy2 rX12X11PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui(X=PYX;2 X1 2X13PYX13

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X=PYXy 2 rX12X14 PYX1.4 +

100

Pengaruh Total (X4 terhadap (Y) S e S
Pengaruh (Xg) terhadap (Y)

Pengaruh Langsung = PYXPYXy3

Pengaruh tidak langsung melalui;(X= PYXy.3.rX1.3X11 PYX11

Pengaruh tidak langsung melalui;(X= PYXy.3 rX13X12 PYX12

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X= PYXy.3.rX1.3X1.4PYX14+

Pengaruh Total (X3) terhadap (Y) e .
Pengaruh (X,) terhadap (Y)

Pengaruh Langsung = PYXPYX14

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X=PYXy.4 .rX14X11 PYX11

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X= PYX14 rX1.4X12PYX1>

Pengaruh tidak langsung melalui(X= PYX;4 rX1aX13PYX13+

Pengaruh Total (Xs) terhadap (Y) | R g A

Menghitung pengaruh variabel lai) dengan rumus sebagai berikut :

Pre =V 1-R2Y(X.1, X2, ..., X.5)
Keputusan penerimaan atau penolakan ho
Rumusan Hipotesis operasional :

Ho: PYX1= PYX2=PYX3=PYX4=PYX5=0
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Hi : Sekurang-kurangnya ada sebuah P¥Xii=1, 2, 3,4,dan 5

Statistik uji yang digunakan adalah :

k
(n-k-1) Prxi Prxi
i=1

k
k(13 PrxiPyxi)
i=1

Hasil F hitung dibandingkan dengan tabel distridts8nedecor, apabila F hitung
> F tabel, maka Ho ditolak dengan demikian dapatrakan pada pengujian

secara individual, statistik yang digunakan adalah

PYXi - PYXi
t=

V(1 -R¥ (X1, ....., X5)(Ci + Gj + Gj)
(h—k=1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtedsan n-k-1.
Secara statistik hipotesis yang akan di uji berpdda taraf kesalahan
0,05 dengan derajat kebebasan dk (n-2). Kriterimepmaan atau penolakan
hipotesis pada penelitian ini dapat ditulis sebagaikut :
1.H:p=0
Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikanaastmass communication
yang terdiri dariadvertising, sales promotion.,event/experience, dan public
relation terhadap keputusan menginap.
2.H:p>0
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antanass communication yang
terdiri dariadvertising, sales promotion.,event/experience, danpublic relation

terhadap keputusan menginap.



